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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan abnormal 

return dan trading volume activity antara perusahaan yang melakukan stock split 

(reporter) dan perusahaan yang tidak melakukan stock split (non reporter) serta 

untuk mengetahui adanya efek intra industri dari pengumuman stock split pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009 

sampai dengan tahun 2012. Setelah melakukan penyaringan sampel berdasarkan 

kriteria-kriteria sampel yang ditentukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 

pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari abnormal return antara 

perusahaan reporter dan perusahaan non reporter pada perusahaan 

manufaktur. Jadi dapat disimpulkan bahwa stock split tidak berpengaruh 

signifikan terhadap abnormal return  pada perusahaan reporter  maupun 

perusahaan non reporter pada perusahaan manufaktur 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari trading volume activity antara 

perusahaan reporter dan perusahaan non reporter pada perusahaan 

manufaktur. Jadi dapat disimpulkan bahwa stock split tidak berpengaruh 

signifikan terhadap trading volume activity pada perusahaan reporter maupun 

perusahaan non reporter pada perusahaan manufaktur. 
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3. Efek intra industri yang ditimbulkan akibat adanya stock split pada variabel 

abnormal return adalah contagion effect  karena memiliki nilai rs yang 

mendekati 1 (korelasi sempurna), sedangkan pada variabel trading volume 

activity tidak terdapat Efek intra industri dari pengumuman stock split. Jadi 

dapat disimpulkan  bahwa stock split menimbulkan efek intra industri pada 

perusahaan lain yang tidak mengumumkan stock split (non reporter) 

4. Pada penelitian ini, signaling theory dan trading tange theory tidak terbukti  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain : 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini relative sedikit yaitu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2012 

2. Periode pengamatan (event windows) pada penelitian ini cukup singkat yaitu 

hari pada saat stock split dan lima hari sesudah stock split 

3. Hari ke 0 (t0) tidak diukur dalam penelitian ini 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan dari hasil dan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, 

maka saran bagi : 

1. Peneliti selanjutnya, 

a. Diharapkan pada penelitian yang akan datang untuk menambah periode 

penelitian yang digunakan dalam menentukan sampel agar mendapatkan 

hasil yang lebih akurat 
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b. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar mengukur hari ke-0 (t0) 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat 

c. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dalam mengukur abnormal 

return menggunakan pengukuran lain yaitu dengan menggunakan 

cumulative abnormal return 

d. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dalam mengukur trading 

volume activity menggunakan pengukuran lain yaitu dengan 

menggunakan bid-ask spread 

e. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan perhitungan expected 

return  yang berbeda dengan penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

market model untuk hasil yang lebih akurat 

f. Diharapkan bagi penelitian yang selanjutnya untuk memperhatikan 

karekteristik industri dalam menguji efek intra industri dari pengumuman 

stock split. 

2. Bagi perusahaan, 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal 

return dan trading volume activity yang signifikan  antara perusahaan 

reporter dan perusahaan non reporter sehingga diharapkan perusahaan untuk 

meninjau kembali pengambilan keputusan yang berupa informasi stock split.  

3. Bagi Investor, 

Saran untuk investor dalam pengambilan keputusan investasi adalah : 

a. Untuk mendapatkan return dan volume perdagangan yang besar, investor 

tidak perlu melihat perusahaan tersebut melakukan stock split atau tidak. 
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Investor tidak harus menggunakan stock split  sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Namun investor dapat melakukan analisis fundamental yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambulan keputusan 

investasi 

b. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal 

return dan  trading volume activity yang signifikan  antara perusahaan 

reporter dan perusahaan non reporter sehingga investor diharapkan lebih 

teliti dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi abnormal 

return dan trading volume activity yang dapat membantu investor dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi 
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